BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

dapat ditetapkan kesimpulan sebagai berikut.

a. Terdapat hubungan tingkat pendidikan dan tindakan pada masyarakat Desa
Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai.
b. Terdapat hubungan tindakan dengan kondisi lingkungan fisik rumah pada

masyarakat Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai.
5.2 Saran
a. Bagi Institusi

Pihak institusi dapat menjadikan penelitian ini sumber informasi dan bahan
kajian dalam pelaksanaan penelitian lebih lanjut tentang lingkungan fisik rumah

pada masyarakat Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai.

b. Bagi Masyarakat Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana
Masyarakat dapat meningkatkan pendidikan dan tindakan yang baik untuk
kesehatan serta memperhatikan kondisi lingkungan fisik rumah sesuai syarat

yang ideal.



c. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnyat dapat memanfaatkan penelitan ini sebagai bahan
perbandingan dan dapat mengangkat variabel lain yang berhubungan dengan

kondisi lingkungan fisik rumah yang sehat.
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